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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesesuaian antara materi pokok
pada Buku A/ Mutala’ah Al Hadisah karya K.H Mahmud Yunus dengan
metodologi penulisan buku teks bahasa Arab . Dengan penelitian ini diharapkan
dapat memberikan masukan kepada semua pihak yang berkecimpung dalam
pembelajaran bahasa arab umumnya juga kepada seluruh guru yang memakai
buku Al Mutala’ah Al Hadisah sebagai buku pedoman ajar.

Banyak sekali yang bias dibahas mengenai metodologi penulisan buku
teks bahasa Arab. Namun fokus penelitian ini adalah metodologi penulisan buku
teks bahasa arab pada materi pokok pada buku tersebut, yang mana materi pokok
pada buku teks bahasa Arab adalah Bacaan — bacaan (Al Mutala’ah ), kaidah -
kaidah bahasa Arab (Qawaidu al lughah al ‘arabiyyah), latihan (Al Tamrinaat),
tahapan — tahapan penyajian bahan pelajaran dan adanya kamus singkat .

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang berupa penilaian
literature atau biasa disebut dengan penelitian kepustakaan ( library research)
dengan menggunakan metode telaah dokumen untuk pengumpulan bahan,
sedangkan analisis datanya berupa content analisis . teknik analisis data dilakukan
dengan menyesuaikan antara materi pokok buku teks dengan metodologi
penulisan buku teks bahasa arab yang ada pada objek saasaran yang diteliti.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bacaan — bacaan pada buku ini harus
lebih variatif, perlu diperbaiki dari sisi pengurutan nomor dan judul pada setiap
pelajaran, kemudian dibahas pula kaidah-kaidah bahasa Arab yang secara materi
sudah baik namun masih perlu diperbaiki pada hal pengurutan materi, sedangkan
latihan (Al Tamrinaat) memiliki tahapan tahapan di setiap jilidnya, untuk jilid 1
tidak terdapat soal latihan, untuk jilid 2 disajikan soal latihan namun disertakan
pula jawabannya dan untuk jilid 3 terdapat soal latihan, dan seanjutnya adalah
tahapan — tahapan penyajian bahan pelajaran, yang mana masih perlu banyak
diperbaiki karena masih banyak loncatan — loncatan materi. Kemudian yang
terakhir pada materi pokok , yaitu adanya kamus singkat yang pada buku ini
hanya terdapat di buku jilid 3 .
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kajian tentang bahasa memang sudah tua umurnya. Tiap tahun ribuan
bahkan mungkin ratusan ribu orang belajar tentang bahasa. Akan tetapi
kemungkinan hanya sebagian dari mereka yang berhasil dengan baik
mencapai tujuan dari mempelajari bahasa itu. Dalam dunia pendidikan
kebahasaan, performa bahasa menjadi tujuan pembelajaran. Dimana performa
adalah produksi aktual (berbicara, menulis) atau pemahaman (menyimak,
membaca) terhadap peristiwa-peristiwa kebahasaan itu sendiri. Bahasa adalah
alat komunikasi utama bagi kehidupan manusia. Bahasa menjadi sarana untuk
menyampaikan ide, pikiran dan perasaan. Sudah tidak diragukan lagi jika
bahasa telah memenuhi hari-hari kita. Terbukti bahwasannya dalam tahun-
tahun terakhir, menjadi sangat jelas bahwa fungsi bahasa melebar melampaui
pemikiran kognitif dan struktur memori'. Maka dari itu pendidikan

kebahasaan adalah hal yang sangat menarik untuk dikaji.

Selain memahami bahasa Indonesia sebagai bahasa pertama, di zaman
globalisasi seperti saat ini memahami bahasa lain juga menjadi hal yang
penting, termasuk mempelajari bahasa Arab sebagai bahasa kitab suci kita

sebagai umat muslim. Karena kita sangat memahami bahwa Kitab Al Qur’an

' Brown Douglas, Prinsip Pembelajaran dan Pengajaran Bahasa Edisi Kelima, (Jakarta:
Pearson Education, 2007), him. 37.



dan Hadist sebagai pedoman primer kita sebagai umat Islam ini berbahasa
Arab, sedangkan akan menjadi lebih baik bagi kita untuk mempelajari ilmu
agama ini tidak hanya sekedar belajar dari buku-buku terjemahan, namun
langsung dari sumber yang menggunakan bahasa Arab. Karena setelah
memahami bahasa tersebut seseorang akan mudah mengungkapkan keinginan
yang ada dalam hati kepada orang lain dan memahami pesan-pesan yang telah
disampaikan dan mengamalkan dengan penuh keyakinan akan kebenarannya.
Oleh karena itu, pendidikan kebahasaan memiliki urgensitas tinggi di

kehidupan kita.

Demikian pula dengan proses belajar mengajar, yang mana kesuksesan
proses ini tidak lepas dari kehadiran buku teks. Buku teks memegang peranan
penting dalam pembelajaran, termasuk dalam pembelajaran bahasa. Buku teks
harus dirancang dengan baik dan benar, sehingga berfungsi sebagai alat
pembelajaran yang efektif. Kebutuhan akan buku pelajaran semakin terasa
dikala jumlah dan mutu guru yang tersedia belum memadai. Di tempat-tempat
tertentu masih banyak guru yang mengandalkan buku pelajaran sebagai satu-
satunya sumber belajar dan pembelajaran. Guru mempersiapkan,
melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran dengan mengacu sepenuhnya
pada isi buku pelajaran. Siswa juga menggunakan buku pelajaran di sekolah

dan di rumah sebagai sumber belajar utama.?

2 http: //library. um. ac. id/free-contents/downloadpdf. php/pub/pola-pengembangan-
materi-dala buku-teks-bahasa-Arab-untuk-sma-smk-kelas-x-terbitan-misykat-siti-hadijah-47392-
00297KI11 bah%201%20yang%20benar. pdf, akses 3 September 2012. pukul 16. 00 WIB.


http://library.um.ac.id/free-contents/downloadpdf.php/pub/pola-pengembangan-materi-dala%20buku-teks-bahasa-arab-untuk-sma-smk-kelas-x-terbitan-misykat-siti-hadijah-47392-00297KI1%20bab%201%20yang%20benar.pdf
http://library.um.ac.id/free-contents/downloadpdf.php/pub/pola-pengembangan-materi-dala%20buku-teks-bahasa-arab-untuk-sma-smk-kelas-x-terbitan-misykat-siti-hadijah-47392-00297KI1%20bab%201%20yang%20benar.pdf
http://library.um.ac.id/free-contents/downloadpdf.php/pub/pola-pengembangan-materi-dala%20buku-teks-bahasa-arab-untuk-sma-smk-kelas-x-terbitan-misykat-siti-hadijah-47392-00297KI1%20bab%201%20yang%20benar.pdf

Tidak lain halnya dengan bahasa Arab, kita sebagai masyarakat non
Arab yang ingin memahami bahasa Arab yang terdiri dari beberapa cabang
ilmu yaitu: Mut ala’ah , Muhadas ah, Imla’, Qawaid, Mahfi z at, Balagah
dan Adab® ini, juga memerlukan buku-buku pedoman yang berkualitas, baik
dari sisi metode pembelajaran maupun materi-materi yang disampaikan.
Karena jika buku yang kita pakai kurang sesuai justru itulah yang akan
mempersulit kita saat belajar sehingga kita akan mendapatkan hasil belajar

yang kurang memuaskan.

Ada beberapa hal yang dapat mengantarkan kita semua pada
keberhasilan proses belajar mengajar bahasa Arab, antara lain berupa fasilitas
fisik yang memadai, tujuan yang jelas, guru yang kualified, lingkungan yang
favourable, siswa yang siap menerima pelajaran, pengaturan penyelenggaraan

yang baik dan text book yang baik pula.

Buku teks menjadi alat jitu dalam rangka membantu kegiatan belajar
mengajar bahasa Arab. Dimana kita tahu bahwasannya bahasa itu unik,
mempunyai ciri khas yang spesifik yang tidak dimiliki oleh yang lain. Ciri
khas ini bisa menyangkut sistem bunyi, sistem pembentukan kata, sistem
pembentukan kalimat, atau sistem lainnya®. Maka dari itu untuk dapat
memahami bahasa dengan baik dan benar, kita tidak cukup mempelajari satu
bidang saja tanpa mempelajari bidang yang lain. Oleh karena itu, buku teks

memiliki peran yang sangat signifikan dalam hal ini.

% Mahmud Yunus, Metodik Khusus Bahasa Arab (Bahasa Al Qur’an), (Jakarta: PT
Hidakarya Agung, 1983), hal. 31.
* Abdul Chaer, Linguistik Umum, (Jakarta: Rineka Cipta, 1994), him. 51



Masalahnya sekarang adalah walaupun buku pelajaran sudah disusun
sedemikian rupa ternyata masih banyak dari kalangan santri yang belum bisa
menyadari dan memahami akan pentingnya ilmu tersebut, atau bahkan bahasa
Arab menjadi sosok yang sangat menakutkan, membosankan bahkan
menyeramkan. Sehingga walaupun telah disediakan buku yang pelajaran yang
baik, sudah tertanam di benak mereka bahwa bahasa Arab bukan bahasa yang
mudah dipelajari. Sesungguhnya tidak demikian, justru dengan menguasai
ilmu di buku tersebut, santri akan lebih mudah dan cepat memahami bahasa
Arab secara luas baik yang diajarkan dalam kegiatan belajar mengajar (KBM)
maupun membaca serta menelaah teks-teks Arab secara individu. Bukankah
banyak ilmu-ilmu di alam semesta ini yang dikaji dan disadur dari Kitab-kitab
yang berbahasa Arab. Bahkan al-Qur'an sebagai way of life setiap umat
manusia diturunkan melalui kalam-kalam berbahasa Arab, dan ditafsirkan
pula dalam berbagai kitab melalui bahasa Arab. Inilah sebuah pengantar untuk
lebih bisa menyadarkan kita semua tentang arti pentingnya buku teks dalam

mempelajari bahasa Arab.

Diantara sekian banyak buku teks bahasa Arab, buku Al mut ala’ah al
hadrs ah adalah buku pelajaran bahasa Arab yang disusun khusus bagi para
siswa pemula non Arab yang dikarang oleh K. H Mahmud Yunus. Walaupun
buku ini termasuk buku pelajaran yang cukup tua usianya, namun buku ini

masih dipergunakan oleh beberapa sekolah terutama di beberapa pondok



pesantren. Seperti di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Yogyakarta®, Pondok

Pesantren Walisongo Ponorogo °

, di seluruh cabang pondok pesantren
Darussalam Gontor Ponorogo’, pondok pesantren At Tanwir Bojonegoro®,

Madrasah Ibtidaiah Al Jami atul Wast iyah dan Ibtidaiyyah TP Islam Medan®.

Hal yang membuat penulis tertarik meneliti buku ini karena pernah
diungkapkan di salah satu penelitian bahwasannya buku Al Mut ala’ah al
hadrs ah ini belum cukup memadai standar buku pelajaran yang baik. Namun
pada kenyataannya, buku ini masih eksis dipergunakan oleh beberapa
madrasah khususnya madrasah di pondok pesantren modern yang rata-rata
tidak asing dengan buku yang satu ini. Misalnya pondok pesantren Ibnul
Qoyyim. Buku Al mut ala’ah al hadis ah ini masih dipilih oleh Ustadz dan
Ustadzah pengajar sebagai buku panduan santri pemula di tingkat MTs bahkan
buku ini digunakan pula di kelas IV B atau setara dengan kelas takhas s us,
yaitu kelas khusus bagi alumni SMP atau MTs yang kemudian melanjutkan
studinya di pondok pesantren yang notabene pelajarannya berbahasa Arab.
Kelas ini juga bisa dibilang sebagai kelas percepatan, sebagai masa adaptasi
penyesuaian pemahaman bahasa Arab agar tidak tertinggal jauh dengan kelas

yang lain.

® Sugeng Bawono Edi, Pengajar Pelajaran Al Mut ala’ah Pondok Pesantren Ibnul
Qoyyim Putri, Wawancara Pribadi, Yogyakarta , 20 Juni 2013.

® Fifin Candra Arifa, Alumni Pondok Pesantren Walisongo, Wawancara pribadi,
Yogyakarta, 22 Juni 2013.

7 Krisna, Alumni Pondok Pesantren Darussalam Gontor Ponorogo, Wawancara pribadi,
Yogyakarta, 24 Juni 2013.

8 Mar’atus Sholah, Alumni Pondok pesantren At Tanwir Bojonegoro, Wawancara
Pribadi, 25 Juni 2013.

% Mahmud Yunus, Sejarah pendidikan Islam di Indonesia ( Jakarta: Hida Karya Agung,
1979), him. 202



Fakta-fakta inilah yang semakin menggugah rasa ingin tahu penulis
untuk meneliti, mendalami dan mengetahui apakah materi yang disusun di
buku Al mu¢ ala’ah al hadis ah ini dari segi metodologi penulisan buku teks

bahasa Arab.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang tersebut, maka penulis dapat merumuskan masalah
sebagai berikut:

1. Apakah  materi pokok (bacaan, kaidah, latihan — latihan, tahap
penyusunan, kamus singkat ) pada buku “Al mut ala’ah al hadis ah”
yang disusun oleh K.H Mahmud Yunus sudah sesuai dengan prinsip
metodologi penulisan buku teks bahasa Arab yang baik?

2. Bagaimana kualitas buku “Al mu¢ ala’ah al hadis ah” yang disusun oleh
K. H. Mahmud Yunus tersebut sebagai bahan ajar pembelajaran bahasa
Arab?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui kesesuaian materi pokok buku “Al mu¢ ala’ah al
hadis ah” dengan prinsip metodologi penulisan buku teks bahasa
Arab yang baik.

b. Untuk mengetahui kualitas buku “Al mut ala’ah al hadis ah” yang
disusun oleh K. H. Mahmud Yunus tersebut sebagai bahan ajar
pembelajaran bahasa Arab.

2. Kegunaan Penelitian



a. Memberikan penilaian terhadap buku “A! Muhtala’ah Al hadisah”
yang disusun oleh K. H. Mahmud Yunus dari segi metode dan materi
untuk diajarkan kepada para peserta didik.

b. Sebagai tambahan perluasan wawasan dan ilmu pengetahuan tentang
kebahasa-Araban bagi penulis dan para pembaca pada umum.

D. Telaah Pustaka

Berdasarkan penelusuran yang penulis lakukan, ada beberapa skripsi
yang khusus membahas tentang buku teks (text book). Seperti diantaranya
adalah skripsi yang ditulis oleh saudara Ikhsan yang berjudul “Analisis materi
At Ta’bir dalam buku teks Sillatu Ta’limi Al Lugah Al Arabiyyah'®” Penelitian
Saudara Ikhsan (Skripsi, 2005) berjudul Analisis Materi At Ta’bir dalam Buku
Teks Sillatu Ta’lim al Lugah al ‘Arobiyyah. SKripsi tersebut meneliti tentang
kesesuaian buku teks tersebut dengan kriteria materi buku teks yang baik. Dan
dibahas pula tentang penyajian materi pelajaran At Ta’bir dalam buku teks

tersebut.

Penelitian yang dilakukan oleh Ayi Sudarsiman (Skripsi, 2008) yang
berjudul “Analisis Buku Teks Durusullugah Al Arobiyyah™ bagi peserta didik
tingkat pemula Karangan Imam Zarkasyi dan Imam Syubani. Penelitian ini
menganalisa tentang kesesuaian buku dengan peserta didik tingkat pemula da

meneliti tentang penerapan seleksi, gradasi dan repetisi buku tersebut.

0 Ikhsan, “Analisis materi At Ta’bir dalam buku teks Sillatu Ta’limi Al Lugah Al
Arabiyyah”, (Yogyakarta, Skripsi, Pendidikan Bahasa Arab (PBA) Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan, UIN Sunan Kalijaga, 2005)

1 Ayi Sudarsiman “Analisis Buku Teks Durusullugah Al Arobiyyah, (Yogyakarta,
Skripsi, Pendidikan Bahasa Arab (PBA) Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga,
2008)



Selain itu, Supriyadi (Skripsi, 2011) juga menulis skripsi tentang
analisis buku teks dengan judul “Analisis Buku Teks “Cara Cepat Bisa Baca
Kitab; Metode 33” karya H.M. A. Syakur”*. Pada skripsi saudara Supriyadi
ini dijelaskan tentang macam-macam metode yang digunakan dalam Buku
“Cara Cepat Bisa Baca Kitab; Metode 33” begitu juga diteliti tentang kualitas

buku tersebut.

Demikianlah hasil penelusuran penulis tentang skripsi terdahulu.
Namun demikian penulis belum menemukan skripsi yang membahas khusus
tentang buku “Al mut ala’ah al hadis ah “karangan K. H. Mahmud Yunus
ini. Maka dari pemaparan tersebut, penulis berkeyakinan bahwa penelitian ini

terhindar dari unsur duplikatif dan memiliki nilai relevansi tersendiri.

E. Landasan Teoritis
1. Pengertian Buku Teks (Text Book)

Dalam dunia pendidikan, buku merupakan bagian dari
kelangsungan pendidikan. Dengan buku, pelaksanaan pendidikan dapat
lebih lancar. Guru dapat mengelola kegiatan pembelajaran secara efektif
dan efisien lewat sarana buku, siswa pun dalam mengikuti kegiatan belajar
dengan maksimal dengan sarana buku. Bahkan administrator pendidikan
dapat mengelola pendidikan dengan efektif dan efisien dengan
berpedoman pada aturan-aturan dan kebijakan yang tertuang dalam buku,

misalnya pedoman pelaksanaan pendidikan dan kurikulum. Atas dasar

12 Supriyadi, “Analisis Buku Teks “Cara Cepat Bisa Baca Kitab; Metode 33" karya H.
M. A. Syakur”, (Yogyakarta, Skripsi, Pendidikan Bahasa Arab (PBA) Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan, UIN Sunan Kalijaga, 2011)



itulah, bangsa-bangsa Eropa (yang termasuk bangsa maju) berpendapat
bahwa “education without book is unthinkable ™

Buku teks atau buku pelajaran yaitu buku yang berisi uraian bahan-
bahan tentang mata pelajaran atau bidang study tertentu, yang disusun
secara sistematis dan telah diseleksi berdasarkan tujuan tertentu, orientasi
pembelajaran, dan perkembangan siswa, untuk diasimilasikan. Buku ini
dipakai sebagai sarana belajar dalam kegiatan pembelajaran di sekolah.*

Menurut H.G. Tarigan, buku teks adalah:

1. Buku teks itu selalu merupakan buku pelajaran yang ditujukan bagi
siswa pada jenjang pendidikan tertentu.

2. Buku teks itu selalu berkaitan dengan bidang study tertentu.

3. Buku teks itu selalu merupakan buku yang standar. Pengertian standar
di sini ialah buku menjadi acuan, berkualitas dan bisanya ada tanda
pengesahan dari badan yang berwenang.

4. Buku teks itu bisanya disusun dan ditulis oleh ditulis oleh para pakar di
bidangnya masing-masing.

5. Buku teks itu ditulis untuk tujuan instruksional tertentu.

6. Buku teks bisa juga dilengkapi dengan sarana pengajaran.

7. Buku teks itu selalu ditulis untuk menunjang suatu program

pengajaran. *°

B Mansur Muslich, Text Book Writing; Dasar-dasar Pemahaman, Penulisan, dan

Pemakaian Buku Teks (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2010), him. 23

“Ibid., him. 24.

> Henry Guntur Tarigan, Membaca Sebagai Suatu ketrampilan Berbahasa, (Bandung:
Penerbit Angkasa, 2008), him. 11-12.



10

2. Pengertian Buku Teks Pelajaran Bahasa Arab
Dalam rangka menelaah materi apa saja yang harus ada dalam
sebuah teks bahasa Arab seperti halnya objek penelitian ini yaitu buku Al
mut ala’ah al hadis ah, karya K.H Mahmud Yunus penulis secara garis
besar mengacu pada pemikiran-pemikiran Drs. Syamsyuddin Asyrofi yang

banyak diilhami oleh pemikiran-pemikiran Dr. Ali Muhammad Al

Qasyimy.

Buku pelajaran bahasa Arab bagi orang Arab berbeda dengan buku
bahasa Arab bagi pelajar non-Arab, baik segi metode, tujuan, materi dan
sarana yang digunakan. Untuk itu penggarapan buku pelajaran bahasa

Arab untuk orang Indonesia perlu penanganan yang serius.

Dr Ali Muhammad Al-Qasimy, seorang ahli bahasa dan pengajar
untuk orang asing, di Universitas Riyadh, mengemukakan bahwa text
book atau buku pelajaran bahasa Arab untuk pengajaran bahasa Arab bagi
orang asing seperti halnya orang Indonesia, harus meliputi beberapa

materi:

a. Materi pokok text book bahasa Arab adalah:
1) Bacaan (Al Muf ala’ah)
Dalam hal ini Depag merumuskan tujuan pengajaran bahasa Arab

pada tingkat dasar, yaitu :

a. Menguasai bahasa Arab untuk mengetahui tata bunyi dan

ucapan tepat, mengenal bentuk kata, pola — pola kalimat dan
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stuktur kalimat dan mengerti pokok - pokok kaidah tata bahasa
Arab secara induktif.

b. Kemampuan membaca dengan suara keras (reading aloud) dan
membaca dalam hati (silent reading).

c. Kemampuan membaca dan menggunakan bahasa masa Kini
(kontemporer) yang umum digunakan sehari — hari dengan
menitik beratkan pada bahasa lisan.

d. Penguasaan bahasa yang dapat menjamin adanya komunikasi
dalam situasi sehari hari.

e. Kemampuan semua yang difahami serta kemampuan membaca

dan menulis apa yang dikatakan."®

Buku bacaan untuk pengajaran bahasa Arab bagi orang asing dalam
tingkat permulaan , menurut Dr Ali Muhammad Al Qasimy mencakup
perbendaharaan kosa kata sekitar 300 kata yang presentasi penggunaannya
cukup tinggi Sedangkan pola kalimat yang perlu dikenalkan pada tahap
awal, pola mubtada’ dan khabar atau jumlah ismiyah dan jumlah fi’liyah
agar lebih mudah menarik bacaan dalam bentuk percakapan dan berupa

cerita pendek, sejarah singkat, anekdot — anekdot dan lain — lain.

Seperti yang sudah kita ketahui, bahwa judul dari buku ini adalah “
Al Mut ala’ah Al Hadis ah . Arti dari Al Mu? ala’ah itu sendiri adalah

bacaan, maka sudah dapat diperkirakan bahwa yang akan lebih ditonjolkan

% Tim Penyusun Buku Pedoman Buku Bahasa Arab Dirjen Binbaga 1975, Pedoman
Pengajaran Bahasa Arab pada Perguruan Tinggi Agama Islam him 170.



12

pada buku bacaan ini adalah pada sisi bacaannya. Al Muf¢ ala’ah disebut
juga A4/ Qira’ah, yaitu pelajaran membaca yang sasarannya agar siswa
dapat membaca dengan benar dan memahami apa saj yang dibaca. Metode
al muf ala’ah sebagai cara menyajikan pelajaran dengan cara membaca
baik dengan bersuara maupun membaca dalam hati. Melalui bacaan ini
diharapkan anak didik dapat mengucapkan lafaz kata — kata dan kalimat
dalam bahasa Arab yang fasih, lancer dan benar. Tidak sembarang
membaca, akan tetapi memperhatikan pula tanda baca disetiap bacaan.
Sebab kesalahan dalam membaca tanda baca, akan berakibat pada

perubahan arti yang dimaksud.

Secara teori, pengajaran mu¢ ala’ah bertujuan untuk :

Pertama, melatih anak didik terampil membaca huruf Arab dan Al
Qur’an dengan memperhatikan tanda — tanda baca, seperti fathah,

dammah , kasrah, sukun, saddah, tanwin dan lain — lain.

Kedua, dapat membedakan bacaan antara huruf satu dengan huruf
yang lainnya, dan antara kalimat bahasa Arab yang samar, sehingga fasih
lafadnya, lancar membacanya dan benar dalam pemakaiannya, tepat
bacaan.

Ketiga, dapat melantunkan gaya bahasa Arab secara tepat dan
menarik hati.

Keempat, melatih anak didik untuk dapat membaca dan mengerti

serta faham dengan apapun yang sedang dibacanya.
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Kelima, agar anak didik membaca, membahas dan meneliti buku-
buku agama, karya-karya ulama besar dan pemikir (filsuf-filsuf) Islam
yang umumnya karya mereka ini ditulis dalam bahasa Arab. Di Indonesia
buku semacam ini dikenal dengan istilah “kitab kuning”, atau Kitab
gundul, karena ditulis dalam bahasa Arab yang tidak ada tanda atau
harakatnya (tanpa tanda baca yang lengkap).'’

Kita ketahui bersama bahwa bacaan adalah salah satu materi pokok
dalam pelajaran bahasa Arab dan merupakan sentra dari materi-materi
yang berikutnya pada setiap pelajaran. Bacaan sebagai salah satu materi
pokok dalam pelajaran bahasa Arab. Bahasa Arab, perwujudannya melalui
huruf hijaiyah. Rangkaian huruf hijaiyah membentuk kata, rangkaian kata
membentuk kalimat dan kumpulan-kumpulan kalimat menjadi sebuah
bacaan berbahasa Arab.'®

Apabila kembali kepada buku Al Mut ala’ah Al Hadis ah yang
pengarangnya sengaja membuat buku ini untuk para pemula, maka tidak
heran apabila bacaan awal dari buku ini adalah tentang pengenalan
mufradat atau kosa kata bahasa Arab yang sebelumnya dipaparkan jelas
tentang huruf hijaiyahnya. Para ahli pembelajaran berbeda pendapat
mengenai makna bahasa serta tujuan pengajarannya, namun mereka
sepakat bahwa pembelajaran mufradat adalah penting yang merupakan
tuntutan dan syarat dasar dalam pembelajaran bahasa asing. Dan

sesungguhnya siswa yang sedang belajar bahasa apapun dituntut untuk

Y Ahmad Izzan, Metodologi pembelajaran bahasa Arab, (Bandung; Humaniora, 2011),
him. 119
¥ lmam Bawani, Tata Bahasa Arab (Surabaya: Al Ikhas, 1987), him. 43.
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mengetahui mufradat bahasa yang sedang dipelajari, tanpa mengetahui
mufradat kiranya sulit bahkan tidak mungkin siswa akan mampu
menguasai ketrampilan berbahasa yang dimaksud. Atau boleh dikatakan di
awal pembelajaran siswa harus diarahkan untuk memperoleh penguasaan
mufradat dengan baik.

Kemudian pertanyaannya adalah apa yang dimaksud dengan
pembelajaran mufradat? Apakah berarti murid mempelajari makna kata
bahasa Arab yakni mampu menerjemahkan ke dalam bahasanya, atau
mampu mengartikannya sesuai dengan kamus? Atau memiliki pengertian
lain?

Di sini dapat dijelaskan, yang dimaksud pembelajaran mufradat
bukan hanya sebagaimana yang dijelaskan di atas, namun siswa dikatakan
mampu menguasai mufradat jika siswa disamping bisa menerjemahkan
bentuk mufradat juga mampu menggunakannnya dalam jumlah (kalimat)
dengan benar. Artinya tidak hanya sekedar hafal kosa kata tanpa
mengetahui bagaimana  menggunakannya  dalam komunikasi
sesungguhnya. Jadi dalam prakteknya, setelah siswa memahami kosa kata
kemudian mereka diajari untuk menggunakannya baik dalam bentuk
ucapan maupun tulisan. Sampai pada kenyataannya hingga kini banyak
kata dan istilah Arab yang diserap oleh bahasa Indonesia.*®

Dalam pembelajaran mufradat, guru harus menyiapkan kosa kata

yang tepat bagi para peserta didiknya. Oleh sebab itu guru harus

him. 66.

¥ Ahmad Izzan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Bandung: Humaniora, 2011),
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berpegangan pada prinsip-prinsip dan kriteria yang jelas. Adapun prinsip-

prinsip dalam pemilihan mufradat yang akan diajarkan kepada pembelajar

asing (selain penutur Arab) adalah sebagai berikut:

1.

Tawatur (Frequency) artinya memilih mufradat (kosakata) yang
sering digunakan.

Tawazzu’ (Range) artinya memilih mufradat yang banyak
diguankan di Negara-Negara Arab, yakni yang tiidak hanya
digunakan di sebagian bangsa Arab saja.

Mataahiyah (Avalability), artinya memilih kata —kata tertentu dan
bermakna tertentu pula, yakni kata-kata yang digunakan dalam
bidang tertentu.

Ulfah (Familiarty), artinya memilih kata-kata yang familier dan
terkenal serta meninggalkan kata-kata yang jarang terdengar
penggunaannya. Seperti kata Syamsun lebih terkenal daripada kata
dzuka’ walaupun artinya sama.

Syumuul (Coverege), artinya memilih kata-kata yang dapat
digunakan dalam berbagai bidang tidak terbatas pada bidang
tertentu. Contoh kata baitun lebih baik dipilih dari pada manzil
karena penggunaannya lebih umum.

Ahammiyah, artinya memilih kata-kata yang sering dibutuhkan
penggunaannya oleh siswa daripada kata-kata yang terkadang tidak

dibutuhkan atau jarang dibutuhkan.



16

7. ‘Uruubah, artinya memilih kata-kata Arab, yakni memilih kata
Arab walaupun ada bandingannya dalam bahasa lain. Contoh
memilih kata haatif daripada telepon, atau kata midzya’ daripada
kata radio dan lain-lainnya (Thaimah: 1989).%

Dari ketujuh prinsip pemilihan mufradat diatas apabila penulis
kaitkan dengan pengaplikasian mufradat pada jilid satu, jilid dua dan jilid
ketiga dari buku Al mut ala’ah Al Hadisah, maka menurut hemat penulis

pemilihan mufradat pada buku ini sudah sesuai.

Dalam buku teks, perbendaharaan kata maupun pola kalimatnya
diambil dari buku tersebut. Tujuannya adalah untuk melatih para siswa agar
dapat menggunakan kosa-kata maupun pola kalimat dalam bentuk yang
berbeda-beda. Menurut Dr. Ali Al Qasimi®* bagi orang asing dalam tingkat
permulaan cukup diperlukan 300 kosa kata. Sedangkan Dr Ali Al Hadidi
berpendapat untuk tingkat pemula membutuhkan sekitas 1000 kata. Untuk
tingkat menengah membutuhkan 1000-2000 kata sedang bagi tingkat atas
sekitas 2000-3000 kosa kata.”’Adapula yang mengusulkan berjumlah antara
750 sampai dengan 1000 mufradat untuk tingkat pemula, 1000 sampai
dengan 1500 mufradat untuk tingakat lanjutan dan 1500 sampai dengan
2000 mufradat untuk tingkat atas. Ada pula yang berpendapat bahwa 2000
atau 2500 mufradat pada tingkat ibtida’ cukup bagi mereka dengan syarat

belajar menyusun kalimat dan terampil menggunakan kamus.

0 Mustofa Bisri dan M. Abdul Hamid, Metode dan Strategi Pembelajaran Bahasa Arab
(Malang: UIN-MALIKI Press, 2012), him. 71.

2! samsuddin Asrofi, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab.....him 20.

?Ibid, him. 29.
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Pada prinsip pembelajaran berbahasa, dipaparkan bahwa
pembelajar akan belajar secara optimal apabila mereka banyak diaktifkan
dengan bahasa-bahasa target yang digunakan dalam proses komunikasi, baik
lisan maupun tertulis sesuai dengan kemampuan, kebutuhan dan minat para
peserta didik. Berawal dari mempelajari tentang mufradat kemudian nanti
yang akhirnya sudah mulai mempelajari kalimat-kalimat dalam sebuah

bacaan singkat.

Pada hakikatnya, bacaan itu adalah komunikasi. Komunikasi antara
penulis dan pembacanya. Dalam penulisan suatu bacaan melibatkan
berbagai pengetahuan, pengalaman, pengolahan ide, penalaran dan
penggunaan bahasa agar sampai kepada pembaca. Pengetahuan dan
pengalaman penulis dari hasil kajian pustaka dan pengembangannya, hingga
pengamatan kejadian atau peristiwa kehdupan dapat diuraikan kepada
pembaca. Agar pesan penulis dapat diterima pembaca, maka bacaan
haruslah menjadi sebuah karangan yang enak dibaca, tidak membingungkan
apalagi karena ini adalah bacaan dengan menggunakan bahasa asing, mudah

diterima pembaca dan tidak membosankan.?

Kaidah-kaidah bahasa

Kaidah-kaidah disini tidak harus diterangkan dengan bahasa Arab,
melainkan dapat dirumuskan dengan bahasa siswa yang bersangkutan dan
diletakkan sesudah bacaan atau dapat pula diletakkan pada akhir text book.

Menurut metode modern dalam menganjurkan gawa’id bukanlah

> Mudzakir AS, Penulisan Buku Teks Bahasa yang Berkualitas....him. 2
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mengajarkan gawaid itu, melainkan yang terpenting adalah melatih
siswauntuk mengungkapkan bahasa dengan aturan yang benar, membaca,
memahami dengan tepat apa yang secara spontan dan dapat berbicara secara

otomatis menghadapi segala macam situasi**

Qawa’id yang diajarkan pada tingkat pemula tidak perlu
memberikan semua kaidah naswu dan saraf akan tetapi hanya
memberikan pengenalan pola - pola pokok untuk mempermudah
pemahaman peserta didik tingkat pemula. Adapun gawa’id yang diajarkan

pada peserta didik tingkat pemula antar lain :

a. ‘Adatu at ta’rif wa tankir

b. Ismu al mufrad, muzakkar, mu’annas

C. Ismu al isyarah muzakkar mufrad, mu’annas mufrad.
d. Damir munfasil mufrad, muzakkar dan mu’annas

e. ‘Adatu al istifham.

f. Jumlatun ismiyatun dengan ismu al fa’il atau ismu al maf’il
g. s ifat muzakkar - muannas

h. I'rab ismu al mufrad dan ismu al muz af

i. Penggunaan inna

j. Penggunaan kaana

K. Damir muttasil mufrad

I. Penggunaan kullu, ba’du dan gaira

4 Syamsudin Asyrofi, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab (Analisis Text Book),
(Yogyakarta: Sumbangsih, 1988, him. 20.
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m. mus anna (ismu al isyarah maupun d amir munfasil ).
n. Jam'u al muzakkar al salim

0. Jam'u al mu’annas al salim

p. Jam'u al taks ir

g. Bilangan 1 — 1000

r. Fi’lu dan macam — macamnya

s. Jumlatun ismiyatun

t. Fi’lu mansub

U. Fi’lu majziim

V. Nafyu al fi’li al mud ari’, al madi, al mustagbal

w. Ismu al magqs r dan ismu al mangiis %

Gramatika dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah gawa’id di
dalamnya terdapat dua unsur yang saling terkait satu sama lain, yakni ilmu
nahwu dan ilmu shorof. llmu nahwu merupakan salah satu cabang ilmu
bahasa Arab yang bisaa digunakan sebagai sarana untuk membaca tulisan
bahasa Arab yang kebanyakan tulisannya tidak bersyakal. Sedangkan ilmu
shorof digunakan untuk mengubah bentuk-bentuk kata sesuai dengan
harakat yang disesuaikan. Dengan demikian ilmu nazwu dan s araf mutlak
diajarkan kepada peserta didik, begitu juga melalui buku pelajarannya agar

setiap peserta didik memiliki kemampuan berbahasa Arab dengan baik dan

% Tim Penyusun Buku Pedoman Buku Bahasa Arab.... Hlm. 170.
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benar, karena bahasa tanpa ada tata bahasa atau kaidah bahasanya maka
bahasa itu akan sulit dipahami.

Bagi seseorang yang ingin mempelajari tata bahasa Arab tentu
mengenal dua ilmu dasar yang harus mereka kuasai terlebih dahulu, yaitu
ilmu nasAwu dan s araf.. Seperti yang kita ketahui bersama, ilmu shorof
adalah ilmu yang membahas kata-kata dengan perubahan-perubahannya
(tashrif). Sebuah susunan kata-kata dikatakan kalimat sempurna apabila
memenuhi dua persyaratan; Pertama, kalimat tersebut terdiri dari dua kata
atau lebih. Kedua, susunan Kkata-kata tersebut dapat dipahami atau
mengandung arti yang jelas. Kejelasan arti dari kata-kata tersebut banyak
disinggung dalam kajian ilmu s araf, karena perubahan kata-kata tersebut
akan sangat berpengaruh pada keshahihan artinya.

Tidak heran apabila banyak ahli bahasa (linguist) yang
mengatakan:

L2l millgagl all 2} Cajuall
Artinya: llmu s araf itu merupakan ibu dari segala ilmu dan ilmu
naZwu merupakan bapaknya. 2
Terkait erat dengan potret keluarga yang keduanya ada dan
berdampingan, kedunya saling bahu membahu dan saling melengkapi satu
sama lain. Apabila dikonotasikan ilmu s araf seperti seorang ibu yang
memiliki peranan besar di dalam sebuah keluarga, artinya ilmu s araf

memiliki peranan penting dalam memahami ilmu pengetahuan, karena

%% K. H. Moch. Anwar, Revisi IImu Shorof Terjemahan Matan Kailani dan Nadham Al
Magsud berikut penjelasannya (Bandung: Sinar Baru Al gesindo, 2000), him. iii
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banyak nash-nash (teks) ilmu pengetahuan yang bersumberkan bahasa Arab,
dan semuanya dapat dikaji melalui kajian ilmu shorof apabila ingin

membacanya dan mempelajarinya lebih jauh.

Penyusunan tata urutan bahan pengajaran bahasa Arab agar siswa
mudah memahami apa yang disampaikan oleh guru bahasa Arab harus

dipertimbangkan atas dasar-dasar berikut:

1. Mulailah pengajaran bahasa Arab dari yang mudah dipahami
oleh siswa kemudian baru menjelaskan yang lebih sulit.

2. Dari menunjuk nama-nama beda yang ada atau dekat dengan
lingkungan siswa seperti papan tulis, kursi, buku, sampai kepada
nama-nama yang jauh dari lingkungan siswa seperti mobil,
rumah sakit, ataupun sungai.

3. Dari mubtada’ dan khabar ke fi’il dan fa’il.

4. Dari mufrod ke jama’.

5. Dan seorang guru bahasa Arab diharapkan mampu
menyesuaikan dengan perkembangan dan pemahaman daya

tangkap siswa dalam memahami pelajaran bahasa Arab.

3) Latihan-latihan
Yaitu latihan secara lisan (pengucapan tata bunyi kosa kata
kalimat), maupun teoritis yang harus dikerjakan oleh siswa dengan

bimbingan seorang guru yang bersangkutan.
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Barangkali sependapat, bahwa yang telah kita pelajari selama ini
masih bersifat teoritis. Padahal bahasa itu sesungguhnya menekankan segi
kemampuan dan ketrampilan dalam praktek, bukan sekedar pengetahuan
dan pengertian dalam otak. Oleh karena itu, seharusnya kita mulai berlatih
sejak awal kita mempelajari bahasa Arab ini. Bahan-bahan untuk berlatih
sudah cukup banyak dan mudah diperoleh, misalnya buku-buku berbahasa
Arab yang dipergunakan murid-murid sekolah agama atau dengan membaca
sambil memahami ayat-ayat suci Al Qur’an, memeperhatikan ceramah
agama yang bisanya sering menyinggung istilah berbahasa Arab dan
sebagainya.?’

Adanya latihan ini dimaksudkan untuk melatih pelajar menulis
jawaban dari soal-soal yang ada dalam buku teks pelajaran dengan
menggunakan kosa kata dalam suatu kalimat yang benar berdasarkan pola-
pola kalimat yang telah diajarkan. Selain itu latihan-latihan ini dimaksudkan
untuk memperkaya perbendaharaan kata atau penguasaan pola-pola kalimat.

Latihan semacam ini bisaanya dipaparkan di setiap akhir setiap satu
bacaan atau di setiap akhir materi di setiap judulnya. Yang perlu digaris
bawahi bahwa dalam pembuatan latihan-latihan ini haruslah dimulai dengan
kata-kata yang mudah menuju kata-kata yang sulit, pola kalimat yang
sederhana dilanjutkan dengan pola kalimat yang panjang. Bahan-bahan

latihannya pun harus diambil dari materi-materi pokok buku teks tersebut.

7 Imam Bawani, Tata Bahasa Bahasa ArabTingkat Permulaan, (Surabaya: Al Ikhlas
1987), him. 4.



4)

23

Setelah itu barulah ditambahi latihan-latihan yang bervariatif, baik
pengucapan kata atau kalimat dalam berbagai polanya.

Buku latihan , ada dua macam, yaitu :

a) Buku latihan tertulis

b) Buku latihan pengucapan tata bunyi

Buku-buku latihan ini dimaksudkan untuk melatih para siswa
menulis jawaban dari soal-soal yang ada di dalam buku latihan dengan
menggunakan kosa kata dalam satu kalimat yang telah diajarkan,
memperkaya perbendaharaan kata untuk melatih pengucapan tata bunyi baik
berupa kosa kata maupun kalimat. Oleh karena itu siswa dibiasakan

mendengarkan lafadz-lafadz beserta artinya.

Tahapan-tahapan penyajian bahasa pelajaran

Hal ini harus diperhatikan sungguh-sungguh, sehingga tidak terjadi
loncatan-loncatan yang sangat merugikan dalam efektivitas. Belajar
mengajar bahasa itu perlu diadakan seleksi dan gradasi secara tepat

terhadap materi yang akan disampaikan.

Masalah ini harus benar — benar diperhatikan sehingga tidak terjadi
loncatan — loncatan yang sangat merugikan dalam efektifitas belajar —
mengajar bahasa. Oleh karena itu maka materinya harus diadakan seleksi
dan gradasi yang tepat semisal dari kata — kata yang paling tinggi

presentasinya, kata — kata yang mempunyai arti kongkrit, pengenalan tat



24

bunyi dan memperkaya kosa kata tadi dan diakhiri dengan struktur dan pola

kalimat maupun kaidah yang sesederhana mungkin.

Sebelum materi tersaji, ada proses seleksi materi. Setelah materi
diseleksi, maka langkah selanjutnya adalah menyusun materi tahap demi
tahap, karena materi yang telah diseleksi tidak mungkin diajarkan dalam

satu kali pertemuan melainkan harus bertahap dan berangsur — angsur.

Secara historis, prinsip gradasi dalam pengajaran bahasa sudah
dikenal di Eropa pada akhir masa Renansisance. Paada tahun 1539 Vires
dalam De Diseiplini menguraikan secara garis besar prinsip —prinsip
mengajar secara bertahap atau gradea instruction. Dijelaskan bahwa tiap
pelajaran secara otomatis mengantarkan pelajaran berikutnya. Commenius
salah seorang yang meletakkan dasar — dasar prinsip gradasi secara
otomatis. Prinsip utamanya ialah bahwa setiap pengetahuan datang bertahap
atau berangsur — angsur. Bagi Commenius, pengajaran yang baik adalah
pengajaran yang memungkinkan seseoarang belajar cepat, senangg dann
mendalam. Hal ini dapat dicapai kalauu metode mengajarnya yang digunkan

menganut prinsip gradasi.

Commenius berpendapat bahawa gradasi yang sistematis akan
mengalami kesulitan mempelajari bahasa, dengan cara menyusun materi
pelajaran yang ada kedalam bagian — bagian yang berurutan tahap demi

tahap.
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Pelajaran permulaan harus diberikan secara tepat dan mudah
difahami, jika pelajaran permulaan belum difahami dengan baik, tidak
dilanjutkan pada pelajarran selanjutnya. Semua bagian harus terjalin dengan
baik satu sama lainnya, sehingga antara satu bagian dengan bagian lain

dirasakan ada proges yang teratur.

Hal — hal yang berhubuungan harus diajarkan bersamaan, demikian
juga lawan kata dan puralisme. Unit — unit yang memiliki makna kongkrit
sebelum ia memiliki makna abstrak, yang sederhana sebelum yang sulit dan

seterusnya.

Pada awal abad ke 20 Breal mengemukakan prinsip yang intinya
bahwa pengajaran bahasa hendaknya dimulai dengan mengajarkan struktur

kalimat, bukan daftar kosa kata dan kaidah gramatika.

Pada tahun 1922 Briod mengutarakan prinsip — prinsip yang dapat
dibenarkan untuk gradasi kosa kata, arti dan gramatika. Menurut Briod
setiap item yang diajarkan harus memperkuat item yang diajrkan
sebelumnya. Dan merupakan pengantara terhadap item berikutnya. Hal ini
penting untuk menghindarkan oleh para ahli ilmu jiwa retroactive in
hibition . Yaitu hambatan yang dissebabkan materi baru yang dipelajari
mengacaukan materi lama. Dalam gradasi yang baik, materi baru justru
menguatkan materi yang telah dipelajari sebelumnya. Dalam ilmu jiwa,

proses ini disebut flacilitation.



26

Prinsip apapun yang dgunakan dalam gradasi materi yang ada
dalam metode biasanya mengalami prose pengelompokan dan pengatran
kedalam sekuensi atau urutan penyajian. Seperti kita ketahui bahasa adalah
system dan struktur yang terdiri atas tata bunyi, tata kata, tata kalimat. Dan
tata makna yang dapat diajarkan secara terpisah atau bersamaan. Masing —
masing komponen dapt dijalin kedalam struktur yang dapat diatur dalam

bagian sekuensi.?®

5) Kamus singkat
Ini meliputi kosa kata, kosa kata sulit yang terdapat dalam
text book tersebut dan kamus ini dapat diletakkan sesudah bacaan

atau di halaman terakhir buku pelajaran atau text book tersebut.

F. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian yang penulis lakukan dalam jenis penelitian literatur
atau bisa juga disebut dengan penelitian kepustakaan (library research).
Library research adalah jenis penelitian yang dilakukan oleh seorang
peneliti dengan cara mengumpulkan data-data yang bersumber dari buku,
jurnal, kitab, artikel dan tulisan-tulisan tertentu.”® Dalam penelitian ini,
penulis menganalisis buku yang berjudul “Al mut ala’ah al hadis ah “

yang disusun oleh KH. Mahmud Yunus.

28 Mulyanto Sumardi, Op.cit , him 47-50
» Rusdin Pohan, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Ar Rijal Institute,
2007). him. 85.
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Dalam metodologi penelitian, dikenal pendekatan kuantitatif dan
kualitatif, serta campuran dari keduanya. Penelitian yang penulis lakukan
dalam penyusunan skripsi ini termasuk penelitian kualitatif. Pendekatan
kualitataif adalah penelitian yang lebih menekankan pada pengumpulan
data yang bersifat kualitatif (tidak berbentuk angka) dan menggunakan
analisis kualitatif dalam pemaparan data, analisis data dan engambilan
kesimpulan. *

Menurut Mc Millan dan Schumacher, penelitian kualitatif adalah
suatu pendekatan yang juga disebut pendekatan investigasi karena
bisaanya peneliti mengumpulkan data dengan cara bertatap muka langsung
dan berinteraksi dengan orang-orang di tempat penelitian.*

Karakteristik penelitian kualitatif adalah:

a) Menggunakan lingkungan alamiah sebagai sumber data
b) Memiliki sifat deskriptif analitis

c) Tekanan pada proses bukan hasil

d) Mengutamakan makna®?

Sementara di antara jenis penelitian yang termasuk dalam
penelitian dengan pendekatan kualitatif adalah studi kasus dan library

research.

%0 Sembodo Ardi Widodo, dkk, Pedoman Penulisan Skripsi Mahasiswa Jurusan PBA
Fakultas Tarbiyah, (Yogyakarta: Fak. Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2006), him. 16-17.

31 Syamsyuddin AR. & Vismania S. Damaianti, Metode Penelitian Pendidikan Bahasa,
(Bandung: PT. Remaja Rosdyakarya, 2006) him. 73

*2 Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan bagi Pengembangan Profesi Pendidikan dan
Tenaga Kependidikan, (Jakarta: Kencana, 2010), him. 180.
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2. Sumber Data
Adapun sumber data primer dalam penelitian penulis adalah buku
Al mut ala’ah al hadis ah karya Drs. Mahmud Yunus dan buku
Metodologi Pengajaran Bahasa Arab (Analisis Text Book Bahasa Arab)
karangan Drs. Syamsuddin.
Sedangkan sumber data sekunder atau pendukung yang penulis

gunakan:

a. Text Book Writing, Dasar-dasar Pemahaan, Penulisan dan Pemakaian
Buku Teks karya Muslich Mansur.
b. Pedoman pengajaran Bahsa Arab pada perguruan tinggi Agama islam
IAIN yang disiapkan oleh Dirjen Bimbingan Masyarakat Islam, Depag
RI.
c. Prinsip pembelajaran dan Pengajaran Bahasa karya. Douglas Brown.
d. Metode dan Strategi Pembelajaran Bahasa Arab, Universitas islam
Negeri-MALIKI.
3. Teknik Pengumpulan Data
Dalam mengumpulkan data, penulis mengunakan beberapa teknik.
Hal itu dimaksudkan guna memperoleh data sehingga penelitian ini dapat
diselesaikan dengan baik. Adapun teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Dokumentasi
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau

variable yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah,
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prasasti, notulen rapat, legger, dan agenda. Oleh karena penelitian ini
adalah penelitian kepustakaan, maka data-data yang digunakan dan
diperlukan sebagai bahan penelitian bersumber dari buku-buku, jurnal,
tulisan-tulisan tertentu dan lainnya yang berkaitan dengan penelitian
ini.

Teknik dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk
mengulas lebih dalam buku “Al mu¢ ala’ah al hadis ah “yang disusun

oleh K. H Mahmud Yunus.

b. Wawancara/ Interview
Wawancara atau interview dalam suatu bentuk dialog
dilakukan oleh pewawancara (interviewer) untuk memperoleh
informasi dari terwawancara (interviewee). Wawancara atau interview
ini penulis gunakan untuk memperoleh data yakni dari guru-guru yang

mengajar menggunakan buku “Al mu¢ ala’ah al hadis ah”.

Dalam penelitian ini, yang penulis butuhkan dari teknik
wawancara adalah untuk memperoleh data tentang kelebihan dan
kekurangan yang dirasakan oleh para guru yang mengajar bahasa Arab

peserta didik tingkat pemula.

4. Teknis Analisis Data
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Selayaknya
penelitian dengan menggunakan pendekatan kualitatif, data diperoleh dari

wawancara, analisis dokumen, diskusi terfokus, atau observasi yang telah



30

dituangkan dalam catatan lapangan (transkip). Karena penelitian ini
merupakan penelitian kepustakaan, maka sebagaimana telah disinggung di
atas bahwa teknik pengumpulan data menggunakan dokumentasi dan
wawancara.

Sementara itu dalam menganalisis data, penulis menggunakan
analisis isi (content analysis). Menurut Holsti, analisis isi merupakan
sembarang teknik penelitian yang ditujukan untuk membuat kesimpulan
dengan cara mengidentifikasi karakteristik tertentu pada pesan-pesan

secara sistematis dan objektif.*®

G. Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan karya tulis ini sebagai berikut:

Sebelum masuk ke bab satu dipaparkan terlebih dahulu halaman
formalitas yang meliputi halaman judul, nota dinas, motto, halaman
persembahan, abstraksi, kata pengantar, pedoman transliterasi, dan daftar

tabel.

Bab satu, pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, landasan

teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab dua, dalam bab dua ini penulis memaparkan gambaran umum teks

buku “Al mut ala’ah al hadis ah” tentang latar belakang, maksud penyusunan

* Stefan Sticsher, dkk, Metode Analisis Teks & Wacana, terj. Gazali dkk (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2009), him. 97.
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buku, profil buku, biografi penyusun buku “Al mu¢ ala’ah al hadis ah.” Hal
ini penulis maksudkan agar sebelum mengetahui isi buku ini kita sudah

mengetahui gambaran awal dari buku Al mu¢ ala’ah al hadis ah.

Bab tiga, dalam bab ini penulis mulai mencoba menelaah materi
materi pokok dalam buku Al mut ala’ah al hadis ah dan hal-hal yang terkait
dengannya. Dibahas pula kesesuaian materi pokok pada buku dengan teori

metodologi penulisan buku teks yang baik.

Bab empat, membahas tentang kesimpulan akhir dari penelitian ini
kemudian dipaparkan pula saran dan koreksi atas hasil akhir penelitian yang

kemudian di lanjutkan dengan penutup.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah penulis menelaah, menganalisis dan mendeskripsikan data
yang penulis peroleh dari buku Al mut ala’ah al hadis ah karya K.H Mahmud

Yunus, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Buku Al mut ala’ah al hadis ah karya K.H Mahmud Yunus sudah sesuai
dengan prinsip metodologi penulisan buku teks bahasa Arab sebagaimana
yang ditulis oleh drs. Syamsuddin Asyrofi, namun perlu adanya perbaikan
baik dari bacaan-bacaan, kaidah bahasa Arab, latihan-latihan, kamus
singkat teritama pada tahap penyusunan bahan pelajaran. Dengan
demikian buku Al mut ala’ah al hadis ah layak untuk diajarkan kepada
peserta didik tingkat pemula, namun masih perlu banyak perbaikan agar
tercapai peningkatan kualitas pada buku ini.

2. Dari kelima aspek penulisan buku teks yang terdiri dari materi pokok
bahasa Arab yaitu: bacaan-bacaan, kaidah bahasa Arab, latihan-latihan,
tahapan penyajian bahan pelajaran, dan kamus singkat, semua masih
terdapat adanya kekurangan terutama pada tahapan penyajian bahan
pelajaran. Dilihat dari penerapan seleksi, seleksi pada buku ini dapat

dibilang cukup baik, karena dari 733 mufradat yang diajarkan 56,2%

70
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memiliki frekuensi satu kali. Namun apabila ditinjau dari penerapan
gradasi, buku ini masih harus banyak perbaikan, karena di beberapa

pelajaran masih ditemukan penyusunan materi yang tidak berurutan.

B. Saran

1.

Hendaknya pada setiap pelajaran diberi judul yang jelas, agar para peserta
didik dapat memahami teks lebih fokus.

Hendaknya pada setiap pergantian pelajaran diberi nomor urut.

Hendaknya materi yang sama diletakkan secara berurutan, karena
lompatan-lompatan materi akan mempersulit pemahaman peserta didik.
Hendaknya pada setiap akhir pelajaran disajikan latihan sederhana, agar
sebagai bahan review sekaligus bahan evaluasi agar guru maupun peserta
didik itu sendiri mampu mengetahui sejauh mana mereka memahami
pelajaran yang disampaikan.

Hendaknya disajikan kamus singkat pada setiap pelajaran atau disediakan
buku khusus tentang kamus atau kosa kata sulit pada buku pelajaran yang

bersangkutan.

Penutup

Tidak ada kata akhir yang dapat penulis ungkapkan kecuali syukur

Alhamdulillah kepada Allah SWT karena dengan rahmat, taufik, hidayah dan

inayahNya, sehingga skripsi ini terselesaikan. Selanjutnya penulis

mengucapkan terimakasih kepada berbagai pihak yang telah membantu
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penulis baik bantuan materiil maupun spirit sehingga skripsi ini dapat
terselesaikan.

Penulis menyadari masih banyak kekurangan yang ada dalam skripsi
ini, untuk itu penulis mengharap saran dan kritik dari semua pihak demi
kesempurnaannya dan akhirnya penulis berharap semoga skripsi ini dapat

memberikan banyak manfaat bagi semua pihak yang berkepentingan.
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